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Warta Plasma Nutfah Indonesia Nomor 22 Tahun 2010 1
 s Nomor 22 Tahun 2010 ISSN 1410-2021
 Plasma Nutfah Indonesia
 Warta Plasma Nutfah Indonesia merupakan media komunikasi dan
 pemasyarakatan plasma nutfah, terbit secara berkala dua kali setahun. Redaksi menerima
 sumbangan naskah berupa artikel maupun berita (news) tentang keplasmanutfahan. Isi warta
 Plasma Nutfah Indonesia dapat dikutip tanpa izin Redaksi maupun
 penulis tetapi perlu menyebut sumbernya.
 Isi Nomor Ini
 Berita Utama Srikaya Sinyonya, Buah Lokal Manis Berdaging Tebal
 1
 Artikel Penyediaan Benih Penjenis Kentang di Jawa Timur
 3
 Penanganan Penyakit Bule Amerika pada Cabai Merah
 5
 Potensi Tanaman Obat Kalimantan Tengah
 7
 Database Sumber Daya Genetik Tanaman Hias dan Tanaman Obat Kalimantan Tengah
 11
 Berita Pelaksanaan Peraturan Menteri Pertanian No. 67 Tahun 2006 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Tanaman
 13
 Aktivitas Komnas Kongres Ketiga Komisi Daerah Sumber Daya Genetik se-Indonesia
 15
 Sidang Pleno Komisi Nasional Sumber Daya Genetik Tahun 2011
 17
 Apresiasi Pengelolaan Sumber Daya Genetik
 18
 Publikasi Baru 20
 Srikaya Sinyonya, Buah Lokal Manis Berdaging Tebal
 Di Indonesia, baru ada dua jenis srikaya, yaitu Srikaya Langsar dan Sinyonya. Srikaya Langsar telah dilepas pada
 tahun 2005 dan Srikaya Sinyonya pada tahun 2007
 rikaya merupakan salah satu jenis buah lokal yang potensial, tumbuh baik pada lingkungan marginal, harga terjangkau, dan memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Menurut Direktorat
 Gizi, Kementerian Kesehatan RI, setiap 100 g buah segar mengandung kalori 101 kal; protein 1,70 g; lemak 0,60 g; karbohidrat 25,2 g; kalsium 27,0 mg; fosfor 20 mg; besi 0,80 mg; vitamin B1 0,08 mg; vitamin C 22 mg. Buah ini disukai oleh orang dewasa maupun anak-anak, tentu karena rasa manisnya.
 Srikaya Sinyonya telah berkembang di Kabupaten Gunungkidul terutama di Desa Watugajah, Kecamatan Gedangsari sejak tahun 1942. Pada 1970, tanaman Srikaya ini berkembang ke Dusun Plasan dan Tamansari, Desa Watugajah.
 S
 Gambar 1. Srikaya Sinyonya.
 Warta
 Media Komunikasi Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
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 Populasi Srikaya Sinyonya di Gunungkidul sudah mencapai 81.366 pohon yang tersebar di Desa Watugajah 62.103 pohon, Tegalrejo 17.251 pohon dan Mertelu 2.021 pohon. Pada tahun 2005, BPSTPH DIY menetapkan pohon induk di kebun petani di Desa Watugajah, Kecamatan Ge-dangsari, Kabupaten Gunungkidul sebagai Pohon Induk Tunggal (PIT).
 Kelebihan Sinyonya
 Bagi masyarakat Gunung-kidul, pohon Srikaya bagaikan lumbung hidup. Hal ini dirasakan manfaatnya pada saat awal musim hujan, di mana sumber pangan lain belum tersedia, Srikaya mam-pu memperingan kebutuhan ke-luarga, tidak hanya untuk buah melainkan memberikan manfaat ekonomi bagi petaninya untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.
 Apabila dibandingkan de-ngan Srikaya Langsar, Srikaya Sinyonya memiliki ciri khusus antara lain: rasa buah manis, juring daging buah besar, serat
 halus dan teksturnya lembut. Ke-unggulan yang menonjol di ban-dingkan dengan varietas Langsar adalah juring daging buah lebih besar dan tekstur yang lembut.
 Kelebihan lain dari Srikaya Sinyonya adalah dapat hidup dan berkembang baik di lahan kering, seperti Gunungkidul.
 Warta Plasma Nutfah Indonesia
 Penanggung Jawab Ketua Komisi Nasional Sumber
 Daya Genetik
 Karden Mulya
 Redaksi Sugiono Moeljopawiro
 Husni Kasim Hermanto
 Ida N. Orbani Agus Nurhadi
 Alamat Redaksi Sekretariat Komisi Nasional
 Sumber Daya Genetik Jl. Tentara Pelajar 3A, Bogor
 Tel./Faks. (0251) 8327031 E-mail: [email protected]
 Diskripsi Varietas Srikaya Sinyonya
 Variabel Uraian
 Asal tanaman Dusun Jelok, Desa Watugajah, Kecamatan Gedang-sari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi DIY
 Silsilah Seleksi pohon induk Golongan varietas Klon Tinggi tanaman 5 m Bentuk tajuk tanaman Kerucut tidak beraturan Percabanagn Menyebar Bentuk penampang batang Bulat Diameter batang 12 cm Warna batang Coklat kehitaman Bentuk daun Bulat memanjang Ukuran daun Panjang 2,1-15,8 cm; lebar 1,9-7,4 cm Warna daun bagian atas Hijau Warna daun bagian bawah Hijau muda Permukaan daun Halus Tepi daun Rata Ujung daun Runcing Kedudukan daun Tegak Panjang tangkai daun 0,5-1,9 cm Bentuk bunga Kerucut Warna kelopak bunga Hijau Warna mahkota bunga Bagian luar hijau dan bagian dalam putih
 kekuningan Jumlah bunga per tandan 1-3 kuntum Bentuk buah Bulat kerucut Ukuran buah Tinggi 7,2-8,9 cm; diameter 6,3-8,6 cm Warna kulit buah muda Hijau Warna kulit buah masak Hijau keputihan Benjolan pada permukaan buah Nyata Warna daging buah Putih Tekstur daging buah Halus lunak berpasir Rasa daging buah Manis Bentuk biji Bulat telur gepeng Warna biji Hitam Ukuran biji Panjang 1,1-1,8 cm Lebar 0,42-0,71 cm Tebal 0,24-0,38 cm Berat 10 biji 2,2-2,7 g Intensitas aroma buah Sangat harum Kandungan gula 16-26 o brix Kandungan vitamin C 22,0 mg/100 g Berat per buah 155-285 g Panjang tangkai buah 1,5 2,2 cm Waktu berbunga September Waktu panen Januari-Pebruari Hasil buah 3,8-11,4 kg/pohon/tahun Persentase bagian buah yang dapat dikonsumsi
 67,9-76,0%
 Daya simpan buah pada suhu kamar 5-7 hari stelah panen Identitas Pohon Induk Tunggal (PIT) Tanaman milik Tukimin, Dusun Jelok, Desa
 Watugajah, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi DIY
 Nomor PIT PI/Sy,-/DIY/264.062 Keterangan Beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai
 medium dengan altitute 150-500 m dpl Peneliti Kristamtini, Prajitno al KS dan Purnomo
 Sumber: Pemerintah Kabupaten Gunungkidul (2007).
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 Perbedaan Srikaya Sinyonya dengan Srikaya Langsar
 Srikaya Sinyonya memiliki hubungan kekerabatan genetik de-ngan varietas lain, yaitu Langsar. Namun dari hasil uji DNA me-nunjukkan bahwa Srikaya Sinyo-nya memiliki identitas genetik yang berbeda dengan Srikaya Langsar. Sehingga aksesi Srikaya Sinyonya dapat ditetapkan secara sistematik tanaman sebagai varietas tersendiri yang berbeda dengan varietas yang lainnya. Mengingat adanya berbagai per-bedaan, baik secara fisual maupun
 genetis Srikaya Sinyonya layak untuk diangkat menjadi Sumber Daya Genetik Tanaman di Indonesia dan Provinsi DIY pada khususnya.
 Cara Pelestarian
 Pemerintah Daerah Kabupa-ten Gunungkidul bekerjasama de-ngan instansi terkait telah melaku-kan upaya pelestarian sumber daya genetik (SDG) lokal, salah satunya adalah dengan pengajuan usulan pelepasan varietas. Usaha tersebut ternyata berhasil dan Srikaya asal Gunungkidul telah
 dilepas sebagai varietas unggul berdasarkan SK Mentan Nomor 323/Kpts/SR.120/5/2007 dengan nama Srikaya Sinyonya. Harapan lain dengan dilepasnya Srikaya Sinyonya adalah untuk mening-katkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Gunungkidul, juga sebagai usaha pelestarian SDG pertanian dan untuk men-cegah kepunahan dan hilangnya SDG karena diambil oleh negara lain secara bebas.
 Kristamtini BPTP Yogyakarta
 ARTIKEL
 Penyediaan Benih Penjenis Kentang di Jawa Timur
 etersediaan benih kentang berkualitas saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan petani, baik petani penangkar maupun petani
 produsen. Untuk tingkat penangkar, ketersediaan benih tergantung dari tersedianya benih sumber yang merupakan benih penjenis (G0), yaitu umbi benih hasil teknologi kultur meristem dengan kriteria bebas dari penyakit.
 Penyediaan benih unggul bermutu yang ber-sertifikat tepat sasaran (mutu, jenis, waktu, jumlah, pelayanan, harga, dan berkesinambungan) tidak ha-nya dilakukan oleh BPTP Jawa Timur selaku pe-nyedia planlet dan pemulia varietas kentang unggul yang telah diputihkan, tetapi juga perlu melibatkan instansi lain seperti Balai Benih Induk Hortikultura, BPSBTPH, Dinas Pertanian Kabupaten dan Dinas terkait lainnya.
 Tahapan Penyediaan Benih Bermutu
 1. Sterilisasi Alat dan Media Kultur
 Semua peralatan yang akan digunakan seperti timbangan Sartorius, autoclave, Laminar Air Flow, beaker glas, labu ukur, scalpel, pinset dan botol-botol kultur, glassware, dan dispecting kit dicuci terlebih
 dahulu, kemudian disterilisasi menggunakan oven dengan suhu 80oC selama 30 menit. Penyediaan media tumbuh berdasarkan komposisi media dasar Murashige dan Skoog (1962) merupakan media tumbuh yang digunakan dalam perbanyakan planlet kentang. Media tumbuh tersebut terdiri dari larutan garam makro, mikro, vitamin, FeDTA, dan zat peng-atur tumbuh Auksin, Sitokinin, dan Giberalic Acid. Naik turunnya pH diatur menggunakan larutan 0,1 N NaOH dan 0,1 N HCl sampai diperoleh pH media 5,7. Larutan media yang telah disiapkan, dituangkan ke dalam botol-botol kultur, kemudian masing-masing botol ditutup rapat dan disterilisasi menggu-nakan autoclave dengan temperatur 253oF, tekanan 20 psi selama 20 menit. Setelah proses sterilisasi, media tumbuh disimpan dalam ruangan yang bersih dan steril selama satu minggu sebelum digunakan untuk inokulasi eksplan (Gambar 1).
 2. Pemilihan Pohon Induk sebagai Eksplan
 Pohon induk dipilih dari Varietas Unggul Nasional. Salah satu varietas Unggul Nasional dari kultivar lokal Jawa Timur adalah Granola Kembang yang telah dilepas dengan SK Mentan Nomor 81/Kpts/SR.120/3/2005 tanggal 15 Maret 2005. Sete-lah pemilihan varietas dilanjutkan dengan penum-
 K
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 buhan eksplan. Umbi kentang dicuci bersih dan di-tumbuhkan pada suhu ruang sampai bertunas (Gambar 2).
 3. Eliminasi Virus dengan Metode Kultur Meristem
 Pengambilan jaringan meristem dilakukan di lingkungan steril (laminar air flow cabinet), di bawah binokuler/dissecting microscope dengan pembesaran 20-40 kali. Primordia daun yang menutupi jaringan meristem dibuang dengan menggunakan jarum dan pinset. Kemudian jaringan meristem dengan dua daun primordia dipotong dengan ukuran 0,2-0,4 m, menggunakan jarum/scalpel dan diinokulasikan di tabung reaksi yang berisi media tumbuh.
 Kultur ini diinkubasikan di ruang kultur atau inkubator dengan temperatur 15oC pada malam hari dan 20-22oC pada siang hari dengan photoperiode 16 jam. Subkultur dilakukan setelah jaringan meristem
 berkembang/tumbuh menjadi planlet atau tergantung dari keadaan media tumbuh kultur.
 Uji ELISA dilakukan untuk memastikan planlet yang dihasilkan bebas virus (Gambar 3).
 1. Perbanyakan secara in vitro menggunakan stek dua ruas dengan media dasar Murashige dan Skoog (Gambar 4).
 2. Aklimatisasi dan penanaman planlet di rumah kasa yang kedap serangga menggunakan seed bed terbuat dari aluminium, kotak bambu atau kotak-kotak plastik. Tahap awal sebelum planlet ken-tang ditanam di seed bad adalah tahap aklimati-sasi dilanjutkan tahap Hardening. Waktu yang di-perlukan untuk aklimatisasi adalah 7-10 hari. Ciri-ciri planlet yang siap ditanam adalah tinggi >5 cm, telah berdaun >4 dan mempunyai akar >5 dengan panjang akar >3 cm. Penanaman planlet dari botol kultur dilakukan secara hati-hati dan akar diber-sihkan dari media agar (Gambar 5).
 Proses Penyediaan Benih Kentang Penjenis (G0)
 Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
 Gambar 4 Gambar 5
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 3. Perbanyakan planlet secara cepat dengan stek dua ruas di rumah kasa setelah dideteksi bebas virus PLRV, PVY, PVX, dan PVS (Gambar 6).
 4. Tahap pertumbuhan dan pemeliharaan planlet di rumah kasa (Gambar 7).
 5. Tahap produksi Umbi Penjenis (G0) di Rumah Kasa Pusat Perbenihan Kentang Tosari. Kriteria umur panen adalah 3-4 bulan setelah tanam stek atau planlet dengan ciri daun menguning karena daun menua (Gambar 8).
 6. Tahap panen dan prosesing Benih Penjenis (G0) kentang bebas virus. Panen umbi G0 dilakukan apabila tanaman telah menunjukkan daun menge-ring dan kulit umbi tidak terkelupas (Gambar 9). Dari hasil sortasi benih diperoleh 4 klas benih seperti disajikan pada Tabel 1.
 P.E.R. Prahardini dan Amik Krismawati BPTP Jawa Timur
 Penanganan Penyakit Bule Amerika pada Cabai Merah
 abai merah merupakan komoditas sayuran yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, na-mun sebagian besar petani masih mendapat-
 kan keuntungan rendah, akibat fluktuasi harga, ter-batasnya modal, dan juga kepastian suplai. Modal yang terbatas menyebabkan petani tidak dapat mene-rapkan teknologi anjuran secara optimal, akibatnya produktivitas cabai merah secara nasional masih ren-dah dan suplay tidak mencukupi baik untuk kebutuh-
 an rumah tangga sebagai bumbu dapur maupun un-tuk ekspor. Cabai merah memiliki banyak manfaat, yaitu sebagai bumbu dapur dan sebagai bahan baku industri, seperti industri obat-obatan, zat pewarna, pencampur minuman, dan lain-lain.
 Seiring dengan berkembangnya industri berba-han baku cabai merah diharapkan dapat meningkat-kan kebutuhan suplai cabai merah baik dalam bentuk
 Tabel 1. Keragaan umbi penjenis yang telah dipanen terbagi dalam 3 klas umbi G0.
 Klas umbi G0 Diameter knol (cm) Bobot knol (g/umbi)
 A ≥3,0 ≥25,0 B 2,0-2,9 10,0-24,9 C 1,5-1,9 5,0-9,9 D 1,0-1,4 1,0-4,9 E <1,0 <1,0
 C
 Gambar 9 Gambar 8 Gambar 7 Gambar 6
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 segar maupun kering. Usaha ekstensifikasi atau per-luasan areal tanam semakin meningkat setiap tahun, namun kenyataan rata-rata produksi nasional masih rendah. Di samping itu, petani tidak mengadopsi teknologi budi daya cabai merah secara optimal.
 Secara teknis, banyak kendala yang menyebab-kan rendahnya produktivitas cabai merah, antara lain pemilihan varietas yang belum tepat, belum diterap-kannya budi daya yang baik, dan serangan Organis-me Pengganggu Tanaman (OPT). Salah satu OPT cabai merah yang akhir-akhir ini menjadi masalah adalah serangan virus kuning atau lebih dikenal de-ngan “bule Amerika”. Virus kuning ini, pada awal-nya hanya menyerang daerah tertentu saja, namun akhir-akhir ini serangan semakin luas, diduga terba-wa oleh angin atau manusia atau serangga vektornya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangan virus kuning pada umur <2 minggu dapat mengakibatkan kehilangan hasil 20-100%. Bahkan ada petani yang mengalami kegagalan panen 3 kali berturut-turut aki-bat virus kuning ini. Gejala yang dapat dilihat adalah daun klorosis atau berwarna kuning dan berukuran kecil serta mengeriting, dapat terjadi saat tanaman masih pada fase pertumbuhan vegetatif maupun saat sudah berproduksi. Tanaman menjadi kerdil, bunga rontok, dan tidak menghasilkan buah.
 Ada banyak cara penanganan virus kuning ini, yaitu dengan mengendalikan vektor pembawanya, te-tapi di sisi lain perlu penanganan secara agronomis misalnya dengan menanam varietas tahan, pemupuk-an, dan lain-lain.
 Penggunaan Varietas Tahan
 Penggunaan varietas tahan merupakan langkah yang paling tepat, mudah, dan murah dilakukan oleh petani untuk mengantisipasi serangan virus kuning.
 Namun sampai saat ini belum tersedia varietas yang benar-benar tahan terhadap virus kuning. Salah satu varietas lokal yang memiliki keunggulan agak tahan virus kuning dan telah ditanam oleh petani adalah varietas “Cipanas”. Cabai merah lokal ini merupakan hasil seleksi dari tahun ke tahun dan diproduksi oleh UPTD BP2APH Ngipiksari-Kaliurang-Yogyakarta. Cabai ini merupakan varietas non hibrida yang dapat tumbuh baik di dataran tinggi maupun dataran ren-dah, produksi tinggi, cukup tahan layu dan anthrak-nose serta agak tahan virus kuning.
 Selain itu, di Sumatera Barat juga ada varietas lokal yang memiliki ketahanan terhadap penyakit virus kuning, yaitu cabai Kopay. Cabai jenis ini juga merupakan hasil seleksi petani dari tahun ke tahun, namun demikian kedua varietas cabai lokal tersebut saat ini masih dalam persiapan untuk mendapatkan sertifikat atau pelepasan varietas unggul lokal.
 Pemupukan
 Selain penggunaan varietas tahan, pengendalian penyakit virus kuning juga dapat dilakukan antara lain dengan melakukan sanitasi lingkungan dan pe-mupukan berimbang. Nutrisi tanaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa agar tanaman tetap berproduksi, walaupun terserang pe-nyakit virus kuning, maka perlu dilakukan kontrol pemupukan dengan cara meningkatkan dosis pupuk. Di samping itu, pemupukan daun dengan pupuk organik cair lengkap yang mengandung unsur makro dan mikro dengan terlebih dahulu merompes cabang yang terkena bule, mampu menstimulasi pertumbuh-an tanaman cabai. Namun dengan tetap tingginya populasi Bemisia tabaci (sebagai vektor atau pem-bawa virus) pada pertanaman membuat intensitas penyakit tetap tinggi. Hal ini karena tunas yang baru
 Terserang bule AmerikaTanaman sehat Terserang bule tetapi tetap berbunga
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 muncul mendapat inokulum baru dari B. tabaci yang ada. Oleh karena itu, disarankan pengendalian pe-nyakit virus kuning dengan cara pemberian pupuk daun mempunyai prospek yang baik dengan syarat populasi B. tabaci di pertanaman dapat dikendalikan.
 Mulsa Plastik Dicat Perak
 Di Kelurahan Koto Panjang Lampasi, Kecamat-an Payakumbuh Utara, Sumatera Barat, petani me-nanam cabai di lahan yang dikelilingi kolam karena tanaman menjadi lebih kuat terhadap serangan pe-nyakit. Pada prinsipnya, virus tidak tahan terkena panas yang kuat, sehingga biasanya virus bersembu-nyi di bagian bawah daun. Air berfungsi memantul-kan cahaya sehingga sinar matahari memantul dan mengenai bagian bawah daun.
 Cara lain dengan meletakkan cermin tepat di bawah tanaman sebagai pengganti air kolam, hasil-nya tidak hanya mematikan virus tetapi cabai yang dihasilkan ukurannya lebih panjang dibandingkan dengan cabai pada umumnya (30-33 cm, cabai biasa rata-rata 20 cm). Selanjutnya, fungsi kaca diganti de-ngan mulsa yang diberi cat perak, sehingga peman-tulan cahaya tetap terjadi dan dari sisi perawatan tanaman juga tidak rumit. Daun tanaman masih tetap kuning seperti halnya terserang virus kuning, namun tanaman tetap berbuah dan buahnya tetap baik dan normal.
 Kristamtini BPTP Yogyakarta
 Potensi Tanaman Obat Kalimantan Tengah
 eanekaragaman genetik merupakan sumber daya bagi perekonomian, pariwisata, kese-hatan, dan budaya. Keanekaragaman genetik
 itu sendiri keberadaannya tidak tersebar merata di setiap wilayah, tetapi bergantung pada ekosistem wilayahnya.
 Pembukaan hutan untuk lahan pertanian mo-dern, tanpa disadari telah menyebabkan hilangnya sumber daya genetik (SDG), yang sebagian besar be-lum teridentifikasi. Selain itu, pengorbanan tersebut dapat berupa hilangnya varietas lokal yang sudah berabad-abad beradaptasi pada berbagai ekosistem. Padahal ekosistem hutan adalah habitat yang seba-gian besar merupakan tumbuhan berkhasiat. World Conservation Monitoring Center melaporkan bahwa Indonesia merupakan kawasan yang sangat penting karena kaya akan tumbuhan obat. Jumlah tumbuhan obat yang telah dimanfaatkan adalah 2.518 jenis (EISAI, 1995). Sedikitnya terdapat 3.000 jenis tum-buhan obat yang telah berhasil diidentifikasi (Zuhud, 1998).
 Tumbuhan obat di Indonesia merupakan salah satu kelompok komoditas hutan dan kebun yang erosi genetiknya tergolong pesat. Langkanya tum-buhan obat ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu (1) kerusakan habitat yang disebabkan oleh desakan kebutuhan lahan untuk produksi maupun tempat tinggal, pemanfaatan hasil hutan untuk industri, (2) kurangnya perhatian terhadap pembudidayaan ta-
 naman obat terutama jenis-jenis yang digunakan da-lam jumlah kecil, dan (3) kemampuan regenerasi tumbuhan obat yang lambat terutama jenis tumbuhan tahunan, terlebih lagi yang diambil dari alam (Sukarman et al., 2002).
 Kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya tanaman obat bagi kehidupan masa kini dan generasi yang akan datang harus terus ditingkatkan. Pada masa mendatang keanekaragaman hayati khususnya tanaman obat akan memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan dunia akan bahan baku yang baru untuk obat, yang bisa didapatkan dari ketersediaan SDG yang merupakan kerabat liar yang masih belum terganggu dari lingkungannya (Stalker, 1989).
 Mengingat tingginya aktivitas manusia di ka-wasan hutan, maka inventarisasi dan konservasi tum-buhan obat yang terdapat di kawasan tersebut khu-susnya yang tergolong langka perlu ditingkatkan. Salah satu bentuk perlindungan terhadap keaneka-ragaman hayati adalah dengan melaksanakan konser-vasi baik secara in situ maupun ex situ.
 Provinsi Kalimantan Tengah memiliki luas wilayah 15.380.000 ha yang terdiri dari 61.140 ha wilayah pantai, 1.533.492 ha wilayah perairan umum dan 17.785.431 ha wilayah daratan. Wilayah daratan yang luas ini terdiri atas berbagai agroekologi seperti lahan basah (berupa lahan pasang surut atau lahan
 K

Page 8
						

Warta Plasma Nutfah Indonesia Nomor 22 Tahun 2010 8
 rawa lebak) dan lahan kering. Konsekuensi dari be-ragamnya tipologi lahan tersebut adalah beragamnya SDG beberapa komoditas antara lain tanaman obat yang banyak dijumpai dan dimanfaatkan oleh masyarakat Kalimantan Tengah (Krismawati et al., 2005)
 Tanaman obat Kalimantan Tengah tersebar di daerah pedalaman dan kawasan hutan yang merupa-kan habitat alami tanaman tersebut. Kawasan hutan tersebut adalah hutan primer yang memiliki agroeko-sistem lahan kering, pasang surut, dan daerah aliran sungai yang mempunyai kelembaban tinggi. Adanya
 Sari Gading Costus specioosus (J. Koenig)
 Sm. var. Marginatus
 Binatong Jacquemontia tomentella (Miq.) Hall.f
 Akar Kuning Areangelisia flava (L.) Merr.
 Kayu Jabu Euphorbia tirucalli L.
 Temu Giring Curcuma heyneana Valeton & Zijp
 Keladi Tikus Cryptocoryne purpurea Ridl.
 Mengkudu Hutan Ki Urat Bawang Hantu
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 eksploitasi hutan berupa penebangan kayu, pene-bangan liar (illegal logging), pembukaan hutan untuk perkebunan dan areal pemukiman, pembakaran hutan akan merusak ekosistem habitat alami tanaman obat tersebut. Habitat hidup tanaman obat yang ada di kawasan hutan primer sudah berubah fungsi. Pada umumnya kawasan hutan tersebut digunakan untuk pembukaan lahan perkebunan, kawasan pemukiman dan kegiatan yang paling marak terjadi adalah pene-bangan liar dan kebakaran hutan. Bahkan dampak penebangan liar yang marak terjadi di Provinsi Kalimantan Tengah mengakibatkan: (1) peningkatan luas degradasi dan deforestasi kawasan hutan, (2) kerusakan dan pemusnahan keanekaragaman ha-yati dan SDG, (3) rusaknya fungsi ekosistem hutan, (4) perubahan iklim lokal, regional bahkan global, dan (5) peningkatan potensi kebakaran. Pada umum-nya masyarakat langsung mengambil dan meman-faatkan tanaman obat tersebut sebagai obat tradi-sional atau diramu dalam bentuk jamu. Hanya seba-gian kecil masyarakat yang sudah membudidayakan tanaman obat tersebut untuk perbanyakan (Krimawati et al., 2004).
 Beberapa jenis tanaman untuk obat tradisional sudah mulai langka. Untuk meningkatkan keaneka-ragaman tanaman obat perlu dicari, diteliti, dan di-kembangkan cara pemanfaatannya agar dapat digu-nakan oleh masyarakat. Untuk itu perlu dikembang-kan beberapa jenis tanaman obat yang potensial, ber-dasarkan informasi dan wawancara dengan masyara-kat pemakai yang dilakukan melalui survei pada saat eksplorasi dan dilengkapi dengan berbagai literatur.
 Untuk tujuan produksi, yaitu ketersediaan bahan baku, pelestarian tanaman obat perlu dilakukan kerja sama antara industri jamu dengan masyarakat tradi-sional. Dalam hal ini masyarakat sebagai pelaku utama pengusahaan dalam skala kecil, dukungan dana serta masukan teknologi. Masyarakat di sekitar hutan dapat memanfaatkan tanaman obat sebagai ta-naman sela di antara tanaman pokok kehutanan pada hutan alam maupun hutan tanaman industri, sehingga selain dapat memanfaatkan hasilnya masyarakat da-pat turut juga berperan dalam menjaga kelestarian hutan. Sebagian masyarakat juga memanfaatkan tanaman obat spesifik Kalimantan Tengah sebagai tanaman obat keluarga.
 Upaya pemeliharaan dan penyelamatan (konser-vasi) tanaman obat oleh masyarakat Kalimantan Tengah telah menghasilkan pelestarian berbagai ta-naman obat yang berguna. Betapa pentingnya per-lindungan dan gerakan perhatian dari masyarakat
 untuk melindungi berbagai tanaman obat yang se-bagian besar sudah mulai langka.
 Konservasi
 Untuk mencegah dan mempertahankan SDG yang ada, upaya pelestarian plasma nutfah dilakukan melalui konservasi secara ex situ. Pemeliharaan SDG tanaman obat yang dilakukan belum sebanding de-ngan penyusutan populasi dari jenis yang harus di-selamatkan, Oleh sebab itu upaya pelestarian SDG dilakukan secara bertahap berdasarkan penetapan prioritas secara berkesinambungan agar keanekara-gaman SDG dapat dipertahankan dalam bentuk ke-bun koleksi, visitor plot, dan pot-pot pemeliharaan.
 Sumber daya genetik tanaman hasil eksplorasi akan lebih bernilai setelah dimanfaatkan, sehingga perlu dipelihara agar tidak mati sesudah ditanam di kebun koleksi. SDG tersebut tidak sekedar dilestari-kan, tetapi perlu dipelihara sesuai dengan cara budi daya untuk masing-masing tanaman agar tumbuh normal. Tanaman koleksi tersebut diamati pertum-buhannya, diukur semua organ tanaman, dan dicatat sifat-sifat morfologinya. Bahan yang dikumpulkan berupa bibit, biji, umbi, dan buah. Koleksi yang di-lakukan terhadap tanaman obat, digunakan secara tradisional oleh masyarakat lokal sebagai bahan untuk penyembuhan beberapa penyakit.
 Pemanfaatan Tanaman Obat
 Hasil eksplorasi SDG tanaman obat yang dilakukan di Kabupaten Kotawaringin Timur, Kotawaringin Barat, Barito Selatan, Barito Timur, Barito Utara, dan Murung Raya tercatat beberapa mempunyai nilai potensial dan di antaranya telah dimanfaatkan oleh masyarakat setempat maupun di tempat lain. Tanaman obat telah dimanfaatkan se-bagai penghasil bahan baku obat tradisional ter-utama yang berasal dari Kabupaten Barito Utara dan Murung Raya. Bahan baku untuk pembuatan obat berasal dari tanaman yang dibudidayakan di pekarangan maupun mengambil dari hutan. Di daerah ini juga terdapat peramu obat tradisional dengan memanfaatkan tanaman obat tersebut dan sebagai pemasok untuk kabupaten yang lain. Bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan adalah akar, umbi, batang, daun, dan biji. Pemanfaatan akar dan batang, yaitu dalam bentuk yang sudah kering kemudian dikemas dalam plastik. Cara pe-makaiannya, yaitu akar dan batang dibersihkan ter-lebih dahulu, kemudian dicuci setelah itu air rebus-
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 an tersebut diminum. Untuk pemakaian luar akar juga dapat digiling sampai halus kemudian dioles-kan pada luka. Pemanfaatan dalam bentuk daun, yaitu dalam bentuk simplisia (daun kering), dire-bus kemudian diminum. Selain itu juga dengan ca-ra dibubuhkan untuk menyembuhkan luka. Peman-faatan umbi, yaitu umbi diiris tipis-tipis, direbus kemudian air rebusan tersebut diminum.
 Manfaat tanaman obat tersebut bermacam-macam, tetapi pada umumnya berkhasiat untuk mengobati penyakit yang umum diderita seperti pu-sing, lever, sakit kuning, kanker, demam, pilek, sakit perut, sakit gigi, penyakit gula, malaria, obat gosok, dan lain-lain. Tanaman obat khas (spesifik) Kaliman-tan Tengah yang sudah dikenal, yaitu Akar Kuning berguna untuk menyembuhkan penyakit kuning/lever dengan memanfaatkan akarnya. Tanaman obat spesi-fik lainnya yang berkhasiat untuk menyembuhkan kanker adalah Bawang Hantu/Bawang Dayak dengan memanfaatkan umbinya. Menurut (Bintari, 2002), Bawang Sabrang bersifat dingin dan menghilangkan nyeri. Sebagai obat luar cocok untuk mengobati bi-sul. Umbinya bisa digunakan untuk menyembuhkan kanker payudara dan kanker usus.
 Pemanfaatan tanaman obat dalam bentuk daun kering (simplisia) maupun akar yang sudah dibersih-kan kemudian dikeringkan dan dikemas dalam wa-dah plastik. Selain itu juga dibuat dalam bentuk kap-sul, manisan, dan ramuan (jamu). Pada umumnya ta-naman obat tersebut digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dijual/dikomersialkan. Tanaman obat tersebut perlu dilindungi dan dikembangkan agar
 tidak punah dan dapat digunakan dalam program me-ningkatkan pendapatan masyarakat setempat.
 Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dike-tahui bahwa tanaman obat Kalimantan Tengah ba-nyak bermanfaat dan memiliki nilai potensial. Ke-giatan pengkayaan SDG tanaman obat terus dilaku-kan sampai dengan tahun 2006 yang meliputi bebe-rapa kabupaten yang belum dieksplor pada tahun 2005 antara lain Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Katingan, Kabupaten Barito Selatan, dan Kabupaten Kapuas.
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 Amik Krismawati dan Mahrita Wilis BPTP Jawa Timur
 Tabel 1. Plasma nutfah tanaman obat Kalimantan Tengah.
 No. Nama tanaman Nama Latin Suku Asal tanaman (kabupaten)
 1. Saluang Belum - - Kotawaringin Barat 2. Sari Gading Costus specioosus (J. Koenig) Sm. var. Marginatus Costaceae Barito Utara 3. Binatong/Binahong Jacquemontia tomentella (Miq.) Hall.f Convolvulaceae Kotawaringin Timur 4. Keladi Tikus Cryptocoryne purpurea Ridl. Araceae Kotawaringin Timur 5. Akar Kuning Areangelisia flava (L.) Merr. Menispermaceae Barito Selatan 6. Kayu Jabu Euphorbia tirucalli L. Euphorbiaceae Kotawaringin Timur 7. Temu Giring Curcuma heyneana Valeton & Zijp Zingiberaceae Barito Utara 8. Mengkudu Hutan - - Murung Raya 9. Ki Urat Plantago major L. Plantaginaceae Kotawaringin Timur
 10. Bawang Hantu Eleutherine palmifolia (L.) Merr. Moraceae Kotawaringin Timur 11. Tabat Barito Ficus deltodea Jack Moraceae Kotawaringin Timur 12. Burut Mahung Barringtonia asiatica (L.) Kurz Marattiaceae Kotawaringin Timur 13. Sambung Urat Tinospora crispa (L) Miers Lecythidaceae Barito Utara 14. Katuak Stachytarpheta cayennensis (Rich.) Vahl Menisperemaceae Barito Selatan
 Sumber: Krismawati (2006), Galingging (2009).
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 Database Sumber Daya Genetik Tanaman Hias dan Tanaman Obat Kalimantan Tengah
 eanekaragaman tumbuhan di Indonesia men-duduki peringkat lima besar dunia, yaitu me-miliki lebih dari 38.000 jenis tumbuhan,
 termasuk sumber daya genetik (SDG) tanaman hias dan tanaman obat. Diperkirakan masih terdapat ribuan jenis tanaman yang belum ditemukan dan di-budidayakan. Jenis-jenis tanaman yang belum dite-mukan tersebut dapat dikelompokkan ke dalam jenis yang baru (species nova), catatan baru (new record), dan lokasi baru (new spot).
 Salah satu upaya untuk mendapatkan data dan informasi mengenai keberadaan SDG adalah dengan
 melaksanakan kegiatan eksplorasi untuk menginven-tarisasi dan mengkarakterisasi jenis-jenis tanaman yang ditemukan. Data dan informasi penting yang di-peroleh dari lapang perlu dijaga, disimpan ke dalam suatu wadah/media yang aman. Data ini dikelola melalui proses kompilasi data yang disusun ke dalam suatu sistem database sebagai bank data dan sumber informasi yang berguna untuk tujuan penggunaan saat ini dan masa mendatang yang dapat selalu di-perbaharui (update).
 Sistem database (pangkalan data) merupakan kumpulan data dan informasi yang tersusun secara
 K
 Gambar 1. Tampilan menu sistem database sumber daya genetik tanaman obat Kalimantan Tengah.
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 sistematis melalui proses komputerisasi. Proses kom-pilasi, penghimpunan, dan pengelolaan data dengan banyak faktor merupakan pekerjaan yang dalam be-berapa hal masih dapat dilaksanakan secara manual namun sampai tahap tertentu terkadang penanganan secara manual sudah tidak relevan lagi karena lam-bat, tidak konsisten, dan tidak akurat. Aplikasi tekno-logi informasi sudah menjadi suatu kebutuhan yang penting dalam pengelolaan data. Terdapat beberapa perangkat lunak yang biasa digunakan dalam pe-ngelolaan database seperti FoxPro, dBIII, MySQL, Microsoft Access, dan lain-lain.
 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan Tengah telah menyusun sistem database SDG yang memuat data dan informasi penting
 beragam jenis dan karakteristik tanaman obat dan tanaman hias yang terdapat di wilayah Kalimantan Tengah. Materi koleksi yang diperoleh dari berbagai pelosok wilayah Kalimantan Tengah dilengkapi de-ngan data paspor untuk selanjutnya dikarakterisasi secara kualitatif maupun kuantitatif. Standar karak-terisasi tanaman obat mengacu pada descriptor list atau pedoman dari Balai Penelitian Tanaman Rem-pah dan Obat, Bogor sedangkan untuk tanaman hias menggunakan buku panduan karakterisasi tanaman anggrek dari Komisi Nasional Plasma Nutfah. Karakterisasi yang dilakukan meliputi pengamatan bentuk dan warna bunga, biji, buah batang, daun, hilum, bulu, tinggi tanaman, hasil, dan komponen hasil.
 Gambar 2. Tampilan menu sistem database sumber daya genetik tanaman hias Kalimantan Tengah.
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 Data hasil karakterisasi disusun ke dalam format tabular melalui proses entry data menggunakan apli-kasi spreadsheet Microsoft Excel. Hasil lembar kerja dalam bentuk worksheet untuk selanjutnya disusun menjadi sistem database menggunakan program apli-kasi Microsoft Access. Program ini umumnya sudah terinstal dan dapat bekerja di bawah sistem operasi Window/XP ataupun VISTA. Microsoft Access me-rupakan program aplikasi untuk merancang, menyu-sun, dan mengelola database. Secara umum aplikasi ini mudah digunakan (user friendly), fleksibel serta mudah diitegrasikan dengan program lainnya seperti Excel.
 Jenis data alphanumeric ini disusun berdasarkan hubungan relasional (relational database), di mana pengaturan datanya berbentuk tabel dua dimensi, yaitu baris dan kolom, di mana setiap baris menyim-pan informasi dari setiap data dalam database berupa satu record. Data dalam setiap baris terdiri atas beberapa field di mana setiap field berada dalam satu kolom yang berbeda.
 Hasil penyusunan database SDG disajikan dalam bentuk “formulir” berupa jendela menu switcboard. Tampilan sistem database SDG tanaman obat secara informatif menampilkan nama daerah, nama latin, habitus tanaman, asal tanaman, ekologi, batang, daun, sifat istimewa, teknik perbanyakan, bagian yang dimanfaatkan, dan cara pemakaian yang disertai gambar tanaman yang dimaksud. Sedangkan untuk tanaman hias, tampilan menu yang disajikan meliputi nama daerah, nama latin, tipe pertumbuhan, karakter daun, batang/pseudobulb, akar, pembunga-an, ekologi, dan karakter lainnya yang disertai gam-bar (Gambar 1 dan Gambar 2). Hasil penyusunan sistem database SDG tanaman obat dan tanaman hias disimpan dalam bentuk soft copy berupa CD, sehing-ga dapat diperbanyak untuk kepentingan diseminasi dan penyebaran informasi.
 Andy Bhermana dan Ronny Y. Galingging BPTP Kalimantan Tengah
 BERITA
 Pelaksanaan Peraturan Menteri Pertanian No. 67 Tahun 2006 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan
 Sumber Daya Genetik Tanaman
 ebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun
 2006 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan SDG Tanaman, izin eksplorasi, pemasukan atau pe-ngeluaran SDG tanaman untuk penelitian dan izin pendaftaran kebun koleksi SDG tanaman ha-rus memperhatikan saran dan per-timbangan Komisi Nasional Sumber Daya Genetik (Komnas SDG). Sejak tahun 2007, sesuai dengan amanat Permentan Nomor 67 Tahun 2006, Komnas SDG se-
 lalu memberikan masukan kepada Kepala Badan Litbang Pertanian apabila ada permohonan izin yang berkaitan dengan SDG tanaman.
 Dalam tahun 2010, sejumlah permohonan izin kepada Menteri Pertanian telah diajukan oleh ber-bagai instansi swasta maupun pe-merintah. Permohonan tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan jenis peruntukannya, yaitu permo-honan izin (a) pendaftaran kebun koleksi, (b) pemasukan SDG ta-naman, dan (c) pengeluaran SDG
 tanaman untuk penelitian dan pelestarian.
 Berdasarkan jenis permohon-an izin yang diajukan, dapat di-kelompokkan sebagai berikut:
 1. Permohonan izin pemasukan SDG tanaman telah diajukan oleh Direktorat Perbenihan dan Sarana Produksi-Direktorat Jenderal Perkebunan, PT Smart Tbk, dan PT Astra Agro Lestari.
 S
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 2. Permohonan izin pengeluaran SDG tanaman telah diajukan oleh beberapa instansi, antara lain Pusat Konservasi Tum-buhan Kebun Raya Bogor dan PT Socfin Indonesia.
 3. Permohonan izin pendaftaran kebun koleksi telah diajukan oleh PT Bina Sawit Makmur Desa Mesuji, Kecamatan Mes-uji, Kabupaten Ogan Kome-ring Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.
 Pemasukan SDG Tanaman ke Wilayah NKRI:
 1. April 2010. SDG tanaman ke-lapa sawit (Elaeis sp.) Varietas D x P C1002 dalam bentuk Clone Ramets sebanyak 10.000 benih oleh PT SMART Tbk.
 2. Tanggal 15 Juni 2010. SDG ta-naman Kelapa Sawit sebanyak 50.000 benih asal Kamerun atas permintaan PT Astra Agro Lestari.
 3. Tanggal 19 Juli 2010. SDG tanaman kelapa sawit (Elaeis sp.) dari Instituto Nacional do Café (INCA), Republik Ango-la, sebanyak 125 aksesi dari varietas Dura/Pisifera Tenera dalam bentuk biji/kecambah masing-masing sebanyak 1.750 biji/kecambah, yang keseluruhannya berjumlah 218.750 biji/kecambah. Pema-sukan oleh Direktorat Perbe-nihan dan Sarana Produksi Perkebunan-Direktorat Jende-ral Perkebunan.
 Pengeluaran SDG Tanaman dari Wilayah NKRI:
 1. Tanggal 1 Februari 2010. Pe-ngeluaran SDG tanaman oleh Kepala Bidang Konservasi Ex Situ-Pusat Konservasi Kebun Raya Bogor ke luar wilayah Negara RI sebanyak 29 jenis tanaman dalam bentuk biji untuk kepentingan konservasi dan penelitian the Nippon Shinyaku Institute for Botanical Research Sakanotsujiku, Kyoto.
 2. Tanggal 1 Februari 2010. Pe-ngeluaran SDG tanaman oleh Kepala Bidang Konservasi Ex Situ-Pusat Konservasi Kebun Raya Bogor ke luar wilayah Negara RI sebanyak 30 jenis tanaman dalam bentuk biji untuk kepentingan konservasi dan penelitian M et Mma Daniel Girardon, LE Bruile, France.
 3. Tanggal 1 Februari 2010. Pe-ngeluaran SDG tanaman oleh Kepala Bidang Konservasi Ex Situ-Pusat Konservasi Kebun Raya Bogor ke luar wilayah Negara RI sebanyak satu jenis tanaman (500 g biji Pongomia pinnata) untuk kepentingan penelitian Ni Luh Arpiwi yang sedang belajar di University of Wetern Australia, Perth, Australia.
 4. April 2010. Pengeluaran benih dari Wilayah Negara RI oleh Kepala Bidang Konservasi Ex situ-Pusat Konservasi Tum-buhan Kebun Raya Bogor-LIPI untuk dikirim kepada Catalin Tanase dari Botanical Garden IASI University AL I Cuza, Dumbrava Rosie 7-9 700487 IASI, Romania se-jumlah lima jenis SDG tanam-
 an dalam bentuk biji masing-masing 10 butir yang akan di-gunakan untuk Penelitian. Adapun kelima jenis SDG tanaman tersebut adalah (1) Nymphaea lotus L., (2) Ochna kirkii Oliver, (3) Abrus precatorius L., (4) Lantana camara L., dan (5) Pitosporum pentandrum (Blanco) Merr.
 5. Juni 2010. Pengeluaran SDG tanaman Ochrorma lagopus ke Xishuangbana Tropical Bota-nic Garden-Menglun, Mengla, Yunnan, RRC. Permohonan izin pengeluaran yang disam-paikan Kepala Bidang Konser-vasi Ex Situ-Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor-LIPI melalui PPI, seba-nyak 1.000 g biji SDG tanam-an Ochrorma lagopus untuk tujuan penelitian budi daya tanaman.
 6. September 2010. Permohonan perpanjangan izin pengeluaran SDG tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis) milik PT Socfin Indonesia ke CRA-PP, Pobe, Benin untuk penelitian, sebanyak 7.700 butir dan 10 unit pollen.
 Izin Pendaftaran Kebun Koleksi SDG
 Kebun Koleksi SDG Tanam-an Kelapa Sawit milik PT Bina-Sawit Makmur yang berlokasi di salah satu blok Kebun Mesuji, Desa Mesuji, Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Veri-fikasi dan konfirmasi kebun di-laksanakan pada tanggal 9-11 Februari 2010.
 Agus Nurhadi Komnas SDG
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 AKTIVITAS KOMNAS
 Kongres Ketiga Komisi Daerah Sumber Daya Genetik se-Indonesia
 ndonesia sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk di dalamnya
 sumber daya genetik (SDG). SDG terdapat di seluruh wilayah Indo-nesia, yang terdiri atas berbagai spesies flora dan fauna, yang pengelolaannya perlu penguatan kemampuan pada tingkat daerah. Komisi Nasional (Komnas) SDG telah mendorong pembentukan Komisi Daerah (Komda) SDG di berbagai daerah di Indonesia. Hingga tahun 2010 telah berdiri 19 Komda SDG yang terdiri atas 17 Komda SDG tingkat provinsi (Sumatera Selatan, Lampung, Banten, Jambi, Kalimantan Ti-mur, Kalimantan Barat, Kaliman-tan Tengah, Kalimantan Selatan, Jawa Timur, Riau, Daerah Istime-wa Yogyakarta, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sumatera Utara, Jawa Tengah, Bali, dan Sumatera Barat) dan dua Komda tingkat kota dan kabupaten (Tasikmalaya).
 Indonesia dengan kebhineka-an masyarakat dan keberagaman budaya memerlukan pengelolaan SDG di masing-masing daerah, sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi dan budaya setempat. SDG yang ada perlu diupayakan pemanfaatannya secara berkelan-jutan bagi kesejahteraan masya-rakat dan pembangunan daerah. Komda SDG yang telah terbentuk sampai saat ini tampaknya belum semua merealisasikan program pelestarian SDG sesuai dengan yang diharapkan karena adanya berbagai kendala di daerah masing-masing. Hal ini ditunjuk-
 kan oleh tidak adanya kegiatan yang dipublikasikan atau diinfor-masikan oleh Komda SDG ke-pada instansi lain, padahal Komda SDG telah melaksanakan dua kali kongres, yaitu di Balikpapan pada tahun 2006 dan di Pekanbaru pada tahun 2008.
 Dengan tema “Pelestarian dan Pemanfaatan SDG secara Berkelanjutan dalam Menghadapi
 Perubahan Iklim untuk Mencapai Ketahanan Pangan”, Kongres Ketiga Komda SDG dilaksanakan pada 3-5 Agustus 2010 di Suraba-ya. Peserta Kongres sebanyak 187 orang terdiri atas pengurus Komda SDG, perwakilan daerah yang belum memiliki Komda SDG, pemangku kepentingan swasta maupun pemerintah (pe-mulia, petani, hobbiest, produsen benih), akademisi dari beberapa
 I
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 perguruan tinggi, LSM yang ber-gerak dibidang SDG, dan ang-gota Komnas SDG. Kongres ini diharapkan menjadi media komu-nikasi, tukar menukar informasi tentang perkembangan pelaksana-an pengelolaan SDG di masing-masing daerah. Selain itu berba-gai kebijakan pengelolaan SDG di tingkat nasional maupun inter-nasional dikomunikasikan dalam acara ini.
 Pada hari pertama diseleng-garakan kunjungan ke Puspa Agro di Taman Sidoarjo. Kongres di-buka oleh Sekretaris Wilayah Daerah Provinsi Jawa Timur me-wakili Gubernur dan pada hari kedua dan ketiga dipresentasikan sejumlah makalah yang dilanjut-kan dengan diskusi. Materi yang dipresentasikan selama kongres adalah:
 A. Kebijakan Pengelolaan SDG Nasional
 1. Strategi menghadapi peru-bahan iklim untuk men-capai ketahanan pangan melalui pengelolaan SDG (Dr. Karden Mulya, Badan Litbang Pertanian)
 2. Strategi dan rancang tindak pengelolaan keanekaragam-an hayati (Ir. Utami Anda-yani, MSi, Kementerian Negara Lingkungan Hidup)
 3. Eksplorasi sumber daya ge-netik di Indonesia (Prof. Dr. Endang Sukara, LIPI)
 4. Kebijakan pengelolaan SDG hutan, khususnya ta-naman dan satwa liar (Dr. Harry Santoso, Ke-menterian Kehutanan)
 5. Strategi optimalisasi SDG ikan dalam menghadapi perubahan iklim global (Dr. Rudhy Gustiano, Ke-
 menterian Kelautan dan Perikanan);
 6. Rancang tindak nasional SDG tanaman pangan dan pertanian (Dr. Karden Mulya, Komnas SDG).
 B. Aplikasi dan Peran Biotekno-logi dalam Pengelolaan SDG serta Konservasi SDG dan Pemanfaatannya
 1. Plant biotechnology: helping farmers increase yields (Dr. Harvey Glick, PT Monsanto Indonesia);
 2. Bringing plant potential to life for food security: Syngenta meningkatkan produksi pertanian dan mendukung konservasi sumber daya genetik (Dr. Tantono Subagyo, PT Syngenta Indonesia);
 3. Resistensi ayam lokal Indonesia terhadap avian influenza (Dr. Sri Sulan-dari, LIPI/Komnas SDG);
 C. Peraturan Perundang-undang-an dalam Pengelolaan SDG:
 1. Perlindungan produk per-tanian spesifik lokasi (Dr. Sugiono Moeljopawiro, Tim Ahli Indikasi Geo-grafis, Komnas SDG);
 2. Pelestarian dan pemanfaat-an SDG tanaman serta pe-doman penyusunan perjan-jian pengalihan materi (Dr. M. Herman, Komnas SDG);
 3. Percepatan pendaftaran varietas tanaman lokal (Ir. Hendarwati, MSc, Pusat Perlindungan Varietas Ta-naman, Kementerian Per-tanian);
 D. Pengelolaan SDG di beberapa Provinsi di Indonesia
 1. Pengelolaan SDG di Pro-vinsi DI Yogyakarta;
 2. Pengelolaan SDG di Pro-vinsi Kalimantan Timur;
 3. Pengelolaan SDG di Pro-vinsi Jawa Tengah;
 4. Pengelolaan SDG di Pro-vinsi Riau;
 5. Pengelolaan SDG di Pro-vinsi Provinsi Jawa Timur;
 6. National Information Mechanism System (Dr. Sutoro, BB-Biogen).
 Selama pelaksanaan Kongres, juga diselenggarakan pameran pengelolaan SDG di berbagai daerah. Pameran ini diikuti oleh Komda SDG, instansi daerah, dan kelompok masyarakat (kelompok
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 tani dan nelayan). Materi yang di-pamerkan adalah: (1) produk yang berasal dari SDG tanaman dan he-wan, berupa produk pangan, ke-rajinan, sandang, dan obat-obatan termasuk jamu-jamuan; (2) minia-tur teknologi pelestarian dan pe-manfaatan SDG; (3) poster ten-tang pelestarian dan pemanfaatan SDG, termasuk kearifan lokal pengelolaan SDG.
 Peserta pameran antara lain Kantor Pusat Perlindungan Varie-tas Tanaman, BPTP Jawa Timur, BKSDA Jawa Timur, Balai Kon-servasi Kebun Raya Purwodadi, Universitas Muhammadiyah Malang, Loka Penelitian Sapi Potong Grati, Balai Besar Insemi-nasi Buatan Singosari Malang, Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur, UPT Materia Medica Provinsi Jawa Timur, Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat Malang, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Jember, PT Monsanto Indonesia, dan ECO Shrimp Group Sidoarjo.
 Rekomendasi Kongres
 1. Dalam menghadapi perubahan iklim perlu dirakit varietas yang mampu beradaptasi pada kondisi iklim yang telah berubah.
 2. Kekayaan hayati masih me-limpah dan banyak dimanfaat-kan negara lain tanpa access benefit sharing, untuk itu perlu UU PPSDG;
 3. Untuk dapat memanfaatkan SDG secara berkelanjutan di-perlukan fasilitas pelestarian ex situ dan in situ.
 4. Perlu segera dibangun koor-dinasi pelestarian dan peman-faatan SDG antar kementerian terkait dan para pemangku kepentingan lainnya.
 5. Pusat PVT perlu mendorong daerah agar secepatnya men-daftarkan SDG melalui sosialisasi PVT ke daerah.
 6. Perlu dibentuk Satker yang menangani pendaftaran SDG ternak dan ikan.
 7. Perlu segera didaftarkan pro-duk pertanian spesifik lokasi untuk memberikan nilai tam-bah kepada produk tersebut.
 8. Pengalihan materi SDG yang ada di Indonesia kepada pihak lain telah diatur dalam per-aturan perundang-undangan untuk melindungi dan mem-berikan keuntungan kepada pemilik SDG.
 9. Dalam kongres keempat yang akan datang perlu lebih ba-nyak dibahas topik SDG hewan.
 10. Secara aklamasi telah disetu-jui penyelenggaraan Seminar Nasional dan Kongres Keem-pat Komda DSG oleh Komda Sumatera Utara.
 Komnas SDG
 Sidang Pleno Komisi Nasional Sumber Daya Genetik Tahun 2010
 idang Pleno Komnas SDG diselenggarakan pada 21 Mei 2010, di Badan Litbang
 Pertanian. Dalam sidang tersebut hadir seluruh pengarah dan pelak-sana Komnas SDG atau yang mewakili.
 Dalam laporannya, Ketua Pelaksana Harian Komnas SDG Dr. Karden Mulya, menyampai-kan hasil kegiatan Komnas dalam periode 2008-2009 dan pelaksa-naan kegiatan tahun 2010 yang sedang berjalan.
 Kepala Badan Litbang Per-tanian, selaku Ketua Pengarah Komnas SDG, memberikan peng-arahan yang pada intinya sebagai berikut:
 1. Komnas SDG perlu men-dorong pembangunan kebun koleksi di masyarakat, tetapi yang langsung memberikan manfaat kepada masyarakat.
 2. Komnas SDG perlu mengiden-tifikasi SDG unggul yang ada di Indonesia.
 3. Komnas SDG perlu meng-inventarisasi dan finger
 printing SDG agar tidak dicuri pihak lain.
 4. Bagaimana memfilter produk GMO agar lebih baik, impor benih GMO dapat merusak SDG lokal Indonesia. Komnas SDG perlu mengatasi masalah tersebut.
 5. Kepala Badan Litbang Per-tanian akan mengundang Ke-menterian Negara Lingkungan Hidup untuk membicarakan tindak lanjut penyelesaian RUU-PPSDG.
 S
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 f. Kepala Badan Litbang Per-tanian juga meminta kepada Kapus PVT untuk membuat prosedur dan langkah-langkah pendaftaran SDG tanaman oleh BPTP.
 Kepala Badan Litbang Per-tanian selanjutnya akan membuat Surat Instruksi agar Kepala BPTP menginventarisasi dan mengiden-tifikasi SDG unggul di daerah masing-masing, termasuk asal-usul dan kalau bisa dengan finger printing-nya. Kemudian melaku-
 kan pendaftaran SDG secara masal kepada PVT dengan me-manfaatkan momentum Kongres Ketiga Komda SDG pada 3-5 Agustus 2010 di Surabaya.
 Dalam diskusi, Kepala Pus-litbang Perkebunan menyampai-kan beberapa pertanyaan dan ko-mentar seperti (a) kebun koleksi untuk koleksi; (b) kebun untuk menampung SDG dari daerah lain; (c) durian monthong sebetul-nya berasal dari Kecamatan Monthong, Bone, Sulawesi Se-
 latan. Kepala Puslitbang Peter-nakan menyampaikan usulan agar Komnas dan Komda SDG men-dorong konservasi in situ SDG ternak, misalnya kampung domba di Garut-adu domba. Terakhir, Kepala Puslitbang Tanaman Pa-ngan menyarankan agar Komnas dan Komda perlu lebih diberdaya-kan. Perlu dilakukan integrasi antara kebun SDG dengan komo-ditas lainnya, agar pemanfaatan lahan lebih efisien.
 Komnas SDG
 Apresiasi Pengelolaan Sumber Daya Genetik
 alam upaya mencari alter-natif sumber energi, khu-susnya yang berasal dari
 bahan nabati dan ternak, serta un-tuk meningkatkan kesadaran ma-syarakat tentang pentingnya pe-ngelolaan sumber daya genetik (SDG), Komisi Nasional (Komnas) SDG menyelenggara-kan Apresiasi Pengelolaan Sum-ber Daya Genetik dengan tema “Pemberdayaan Sumber Daya Genetik sebagai Sumber Bahan Bakar Hayati”, pada 6 Juli 2010 di Badan Pengelolaan Lingkung-
 an Hidup Provinsi Jawa Barat, Bandung. Acara ini dihadiri oleh 60 peserta yang berasal dari (1) Komda SDG Tasikmalaya, Kali-mantan Timur, Jawa Timur, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Sumatera Selatan, Lampung; (2) pemangku kepentingan SDG Pemda Jawa Barat: BAPPEDA, BPLHD, Dinas Pertanian, Peternakan, Ke-hutanan, Perkebunan, Perikanan, Perindustrian, Perdagangan di Bandung; (3) Perguruan Tinggi (dosen dan BEM) di Bandung dan sekitarnya; (4) Lembaga Peneliti-
 an (BPTP Lembang, Balai Pene-litian Tanaman Sayuran, Balai Penelitian Tanaman Hias); dan (4) Pemilik peternakan atau peru-sahaan ternak di Bandung dan sekitarnya.
 Dalam satu dekade terakhir masalah energi merupakan per-soalan krusial. Permintaan energi yang terus meningkat, dan me-nipisnya cadangan minyak dunia, dan emisi bahan bakar fosil men-dorong setiap negara untuk segera memproduksi dan menggunakan
 D
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 energi terbarukan. Meningkatnya harga minyak dunia hingga men-capai US$ 105 per barel juga menjadi masalah serius yang me-nimpa banyak negara di dunia, termasuk Indonesia. Melambung-nya harga minyak dunia menim-bulkan dampak yang besar bagi pembangunan nasional. Konsumsi BBM yang mencapai 1,3 juta/ barel tidak seimbang dengan pro-duksinya dengan nilai sekitar 1 juta/barel sehingga terdapat defi-sit yang harus dipenuhi melalui impor. Menurut data ESDM (2006), cadangan minyak Indone-sia hanya tersisa sekitar 9 miliar barel. Apabila terus dikonsumsi tanpa ditemukan cadangan baru, diperkirakan cadangan minyak yang ada akan habis dalam dua dekade mendatang.
 Untuk mengurangi ketergan-tungan terhadap bahan bakar minyak bumi, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2006 tentang kebijakan energi nasional untuk mengem-bangkan sumber energi alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak. Kebijakan tersebut me-nekankan pada sumber daya yang dapat diperbarui sebagai altenatif pengganti bahan bakar minyak bumi.
 Sebenarnya masih ada sum-ber energi lainnya yang belum di-manfaatkan seperti tenaga surya, tenaga air, tenaga angin, biogas dan sumber energi yang berasal dari nabati atau Bahan Bakar Nabati (BBN) seperti minyak ja-rak, minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil, CPO). BBN seperti ethanol dapat diproduksi dari fer-mentasi karbohidrat tanaman yang tidak bersaing pemanfaatannya untuk pangan dan pakan. Tanam-an yang dapat didorong pening-katan produksinya untuk meng-hasilkan ethanol antara lain ubi kayu, sorgum, dan jagung. Pro-duksi minyak nabati yang dapat digunakan untuk mengantikan minyak diesel, antara lain minyak yang berasal dari tanaman jarak dan kelapa sawit.
 Biogas yang berasal dari ber-bagai macam limbah organik seperti sampah biomassa, kotoran manusia, dan kotoran hewan da-pat dimanfaatkan menjadi energi melalui proses anaerobic digestion. Hal ini merupakan pe-luang dalam menghasilkan energi alternatif. Pemanfaatan sumber energi alternatif tersebut akan mengurangi jumlah penggunaan bahan bakar fosil.
 Peluang pemanfaatan sumber daya energi terbarukan dibahas dalam apresiasi Pengelolaan Sum-ber Daya Genetik tersebut. Materi yang disajikan dalam acara ini adalah:
 1. Kebijakan riset BBN untuk substitusi BBM (Prof. Dr. Endang Gumbira Said, Institut Pertanian Bogor)
 2. Strategi pengembangan BBN sebagai substitusi BBM di Indonesia (Dr. Bambang Tri Budiman, Ketua Asosiasi Biodisel Indonesia)
 3. Pemanfaatan lahan marjinal untuk pengembangan komo-ditas sumber BBN dalam rangka mendukung program bioetanol sebagai bahan bakar (Dr. Soeranto Human, BATAN)
 4. Pemanfaatan limbah SDG ter-nak dalam pengembangan biogas untuk memenuhi ke-butuhan enerji masyarakat se-cara nyata (Prof. Dr. Kusuma Diwyanto, Badan Litbang Pertanian)
 5. Teknologi proses bioethanol untuk bahan bakar nabati (Prof. Dr. Khaswar Syamsu, Institut Pertanian Bogor)
 Komnas SDG
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 PUBLIKASI BARU
 Buletin Plasma Nutfah
 Vol. 15, No. 2, Th. 2009
 ama dengan Volume 15 Nomor 1 Tahun 2009, buletin Plasma Nutfah Volume 15, Nomor 2, Tahun 2009 ini memuat tujuh tulisan yang
 meliputi plasma nutfah kangkung, padi hibrida, kedelai, jeruk, salak, tanaman buah, dan ikan.
 Karakterisasi kangkung di KP Balitsa, Lembang, menunjukkan adanya perbedaan beberapa karakter antara varietas Sutra dengan Mahar. Penampilan varietas Sutera berbeda dengan Mahar yang telah mendapat hak perlindungan dari Pusat Perlindungan Varietas Tanaman.
 Melalui penelitian di Pinrang, Sulawesi Selatan, diketahui padi hibrida S1-8-SHS mampu berproduksi 8,5 t/ha, atau 39% lebih tinggi dibandingkan dengan varietas inbrida Ciherang. Tapi hati-hati, padi hibrida S1-8-SHS agak peka terhadap hama wereng coklat dan penyakit hawar daun bakteri.
 Kedelai edamame merupakan jenis sayuran yang populer di Jepang, Taiwan, Cina, dan Korea. Di Indonesia, edamame menjadi menu penting di bebe-rapa hotel dan restoran ternama di perkotaan. Galur edamame asal Taiwan beradaptasi dengan baik di Pacet, Jawa Barat.
 Di Sumatera Utara terdapat 33 aksesi plasma nutfah jeruk yang dipelihara secara in situ oleh ma-syarakat setempat. Aksesi tersebut perlu dilestarikan dan dikembangkan untuk menambah keragaman plasma nutfah jeruk nasional.
 Di Sijunjung Sumatera Barat terdapat aksesi plasma nutfah salak yang memiliki daging buah tebal, berwarna putih-kuning, dan rasa manis. Aksesi ini menambah keragaman salak dengan karakteristik yang beragam pula.
 Di Kalimantan terdapat buah lokal yang poten-sial dikembangkan antara lain buah mentega, balang-kasua, ramania, durian, pampaken, kuini, kasturi, dan ham-palam.
 Kelompok ikan pangasius merupakan jenis ikan yang hidup di air tawar. Jenis ikan ini bertubuh pan-jang dan ramping. Di Indonesia terdapat beberapa jenis ikan pangasius yang merupakan kekayaan alam nusantara.
 Vol. 16, No. 1, Th. 2010
 Berbeda dengan nomor-nomor yang lalu yang berisi 6-7 tulisan, buletin Plasma Nutfah nomor ini berisikan 10 tulisan plasma nutfah dari berbagai aspek, masing-masing dengan topik: (1) marka mikrosatelit sebagai alternatif uji BUSS dalam perlindungan varietas padi, (2) padi toleran P rendah, (3) karakter morfologis plasma nutfah spesies padi liar, (4) sumber ketahanan aksesi kedelai terhadap ulat grayak, (5) potensil hasil beberapa varietas ke-delai, (6) plasma nutfah kacang tunggak, (7) plasma nutfah ubi kayu, (8) tanaman kecipir, (9) famili Dipterocarpaceae, dan (10) sumber daya genetik un-tuk ketahanan cekaman biotik.
 Hermanto
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